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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi yang efektif dalam meningkatkan pembelajaran
matematika awal pada anak usia dini di PAUD. Isu utama yang dihadapi dalam pembelajaran matematika di
usia dini adalah rendahnya minat dan pemahaman anak terhadap konsep dasar matematika, yang disebabkan
oleh pendekatan pengajaran yang kurang interaktif dan menyenangkan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus di beberapa PAUD di kota besar. Data dikumpulkan melalui
observasi kelas, wawancara dengan guru, dan analisis dokumen pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa strategi yang melibatkan penggunaan alat peraga, permainan edukatif, dan pendekatan pembelajaran
kontekstual secara signifikan meningkatkan minat dan pemahaman anak terhadap matematika. Diskusi dari
temuan ini menyoroti pentingnya keterlibatan aktif anak dalam proses pembelajaran dan perlunya guru untuk
terus berinovasi dalam metode pengajaran. Kesimpulannya, penggunaan strategi yang interaktif dan
menyenangkan sangat efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika awal di PAUD, yang
pada gilirannya dapat memberikan fondasi yang kuat bagi perkembangan kemampuan matematika anak di
masa depan.
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PENDAHULUAN Pentingnya pengajaran matematika sejak
o ) . dini tidak bisa diabaikan, karena pengetahuan dan
Pendidikan ~anak usia dini (PAUD)  keterampilan ini berkontribusi pada keberhasilan

merupakan fondasi penting dalam pengembangan

A ' 4 akademik di masa depan. Beberapa penelitian
keterampilan kognitif dan sosial anak. Salah satu

menunjukkan bahwa anak-anak yang memiliki dasar

aspek kritis dari pendidikan ini adalah pengenalan
matematika awal, yang melibatkan kemampuan
dasar seperti pengenalan angka, pengukuran, dan
konsep kuantitatif. Matematika awal di PAUD tidak
hanya memberikan dasar untuk pembelajaran lebih
lanjut di sekolah, tetapi juga membantu anak-anak
dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis
dan pemecahan masalah. Meskipun demikian,
penerapan strategi pembelajaran matematika awal
di PAUD sering menghadapi berbagai tantangan,
seperti kurangnya sumber daya, pelatihan guru yang
tidak memadai, dan metode pembelajaran yang
kurang efektif.
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matematika yang kuat lebih cenderung sukses dalam
pendidikan formal mereka. Selain itu, matematika
awal juga memainkan peran penting dalam
mengembangkan keterampilan sosial dan emosional,
seperti kemampuan untuk berbagi, berkolaborasi,
dan mengambil keputusan. Mengingat pentingnya
aspek-aspek ini, ada kebutuhan mendesak untuk
mengeksplorasi dan mengembangkan strategi yang

efektif ~ untuk  meningkatkan pembelajaran
matematika di PAUD.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan mengembangkan strategi

efektif dalam pembelajaran matematika awal di
PAUD. Tujuan khususnya meliputi:
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1. Menilai efektivitas metode pengajaran
matematika yang ada di PAUD.

2. Mengembangkan pendekatan baru yang
lebih efektif untuk pengajaran matematika
awal.

3. Mengevaluasi dampak pendekatan baru
terhadap pemahaman dan keterampilan
matematika anak-anak.

Untuk mencapai tujuan penelitian ini,
penelitian akan melibatkan pendekatan kuantitatif
dan kualitatif. Metode kuantitatif akan digunakan
untuk mengukur tingkat penguasaan matematika
anak-anak sebelum dan sesudah penerapan strategi
baru. Sementara itu, metode kualitatif akan
melibatkan observasi dan wawancara dengan guru
dan orang tua untuk memahami pengalaman dan
pandangan mereka tentang pengajaran matematika.
Data yang dikumpulkan akan dianalisis untuk
menentukan  efektivitas  strategi baru dan
mengidentifikasi area untuk perbaikan lebih lanjut.

Beberapa  penelitian  terdahulu  telah
menyoroti pentingnya pengajaran matematika di
PAUD dan mengusulkan berbagai pendekatan
untuk meningkatkan efektivitasnya. Misalnya,
penelitian oleh Clements dan Sarama (2011)
menunjukkan bahwa penggunaan permainan dan
kegiatan interaktif dapat meningkatkan pemahaman
matematika anak-anak. Selain itu, penelitian oleh
Duncan et al. (2007) menemukan bahwa penekanan
pada keterampilan matematika di awal usia dapat
berkontribusi  signifikan terhadap kesuksesan
akademik di kemudian hari. Studi lain oleh
Klibanoff et al. (2006) menunjukkan bahwa
komunikasi verbal tentang konsep matematika oleh
guru dapat meningkatkan pemahaman anak tentang
matematika.

Berdasarkan tinjauan pustaka dan tujuan
penelitian ini, hipotesis yang diajukan adalah bahwa
penerapan strategi pembelajaran yang berbasis pada
permainan dan kegiatan interaktif akan lebih efektif
dalam meningkatkan pemahaman matematika awal
anak usia dini dibandingkan dengan metode
tradisional. Selain itu, komunikasi verbal yang aktif
tentang konsep matematika di kelas akan
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman anak-
anak.

Dengan pendahuluan ini, diharapkan
penelitian ini  dapat memberikan kontribusi
signifikan dalam pengembangan strategi

pembelajaran matematika awal di PAUD, yang
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pada gilirannya dapat meningkatkan kesiapan
akademik anak-anak di masa mendatang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus. Pendekatan ini
dipilih karena tujuan penelitian adalah untuk
memahami  secara mendalam strategi  yang
diterapkan dalam meningkatkan pembelajaran
matematika awal pada anak usia dini di PAUD.
Objek penelitian ini adalah anak usia dini yang
berusia 4-6 tahun di PAUD. Ruang lingkup
penelitian ~ mencakup  strategi  pembelajaran
matematika awal yang meliputi pengenalan angka,
operasi dasar, dan konsep ruang serta waktu. Bahan
utama yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
bahan ajar matematika seperti alat peraga (Kkartu
angka, balok matematika), lembar kerja anak, dan
media pembelajaran interaktif. Alat utama yang
digunakan adalah lembar observasi, alat perekam
suara, dan kamera untuk dokumentasi. Penelitian
dilakukan di beberapa PAUD yang memiliki variasi
dalam metode pembelajaran dan kondisi sosial-
ekonomi. Data dikumpulkan melalui beberapa teknik
berikut:

1. Observasi: Observasi partisipatif terhadap
proses pembelajaran di kelas.

2. Wawancara: Wawancara mendalam dengan
guru PAUD untuk mendapatkan wawasan
tentang  strategi  pembelajaran  yang
digunakan dan tantangan yang dihadapi.

3. Dokumentasi: Dokumentasi berupa catatan
pengajaran, foto, dan video proses
pembelajaran.

4. Tes Kinerja Anak: Tes sederhana untuk
mengukur  perkembangan  pemahaman
matematika anak sebelum dan setelah
penerapan strategi.

Data dianalisis dengan menggunakan teknik

analisis  deskriptif  kualitatif. Langkah-langkah
analisis meliputi:

1. Reduksi Data: Menyederhanakan dan
memilih data yang relevan dari hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

2. Kategorisasi: Mengelompokkan  data

berdasarkan tema atau kategori tertentu yang
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berkaitan dengan strategi pembelajaran dan
kemampuan matematika anak.

3. Interpretasi Data: Menafsirkan data yang
telah dikategorikan untuk menemukan pola,
hubungan, dan makna yang mendalam.

4. Penyusunan Laporan: Menyusun laporan hasil
penelitian dalam bentuk deskripsi yang kaya
dengan mendukung temuan dengan data empiris.

Metode ini diharapkan dapat memberikan
wawasan yang mendalam tentang bagaimana
strategi tertentu dapat meningkatkan pembelajaran
matematika awal di PAUD dan faktor-faktor apa
saja yang mempengaruhinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 30 anak usia dini
(AUD) di PAUD X sebagai partisipan. Usia
partisipan berkisar antara 4 hingga 6 tahun.
Distribusi jenis kelamin partisipan adalah 14 laki-
laki dan 16 perempuan. Sebelum intervensi,
pemahaman konsep matematika awal dinilai
menggunakan pre-test. Setelah intervensi, dilakukan

post-test  untuk  mengevaluasi  peningkatan

pemahaman.

Konsep Skor Skor

Matematika | Rew | Rata- | Peningkatan

Awal rata rata | (%)
Pre-test | Post-test

Mengenal

Angka 45 78 73.33

Penjumlahan

Sederhana | *° 7 87.5

Pengurangan

Sederhana | > 70 100

Gambar 1: Grafik Peningkatan Pemahaman
Konsep Matematika Awal

Tabel di atas menunjukkan peningkatan
yang signifikan dalam pemahaman konsep
matematika awal. Skor rata-rata pada post-test
menunjukkan  peningkatan yang  substansial
dibandingkan dengan skor pre-test. Aktivitas
pembelajaran yang diterapkan meliputi penggunaan
alat peraga dan permainan edukatif yang interaktif.
Metode ini diobservasi selama beberapa sesi
pembelajaran dan dicatat efektivitasnya melalui
peningkatan keterlibatan siswa. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa  penggunaan strategi
pembelajaran interaktif, termasuk alat peraga dan
permainan edukatif, secara signifikan meningkatkan
pemahaman konsep matematika awal pada anak usia
dini. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
olenh [Nama Peneliti, Tahun], yang menunjukkan
bahwa pendekatan pembelajaran yang interaktif dan
kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Selain itu, peningkatan skor pada konsep
penjumlahan dan pengurangan sederhana
mengindikasikan bahwa anak-anak lebih memahami
konsep-konsep ini setelah diberikan contoh-contoh
konkrit melalui alat peraga. Ini menunjukkan bahwa
penggunaan metode pembelajaran yang melibatkan
pengalaman langsung sangat efektif dalam
pembelajaran matematika awal di PAUD. Dalam
pembahasan ini juga perlu dicatat bahwa meskipun
terdapat peningkatan yang signifikan, masih terdapat
beberapa anak yang menunjukkan kesulitan dalam
memahami  konsep-konsep  tertentu. Hal ini
mengindikasikan perlunya pendekatan yang lebih
personal dan adaptif untuk masing-masing anak.

Pembelajaran matematika awal dengan
menggunakan strategi pembelajaran yang interaktif
dan penggunaan alat peraga terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep pada anak usia
dini. Penerapan strategi ini dapat direkomendasikan
untuk diterapkan di PAUD lain untuk meningkatkan
hasil belajar siswa.

SIMPULAN

Penelitian ini mengkaji strategi yang efektif
dalam meningkatkan pembelajaran matematika awal
pada anak usia dini di PAUD. Berdasarkan hasil
penelitian dan analisis data, ditemukan bahwa
penerapan metode pembelajaran yang interaktif dan
kontekstual, seperti permainan edukatif dan kegiatan
manipulatif, secara signifikan  meningkatkan
pemahaman anak terhadap konsep-konsep dasar
matematika. Selain itu, dukungan lingkungan belajar
yang stimulatif dan partisipasi aktif dari pendidik
serta orang tua turut berperan penting dalam
memperkuat hasil belajar. Strategi pengajaran yang
difokuskan pada kebutuhan perkembangan anak dan
penyesuaian dengan gaya belajar individual terbukti
efektif ~dalam  meningkatkan ~ motivasi  dan
keterlibatan anak dalam proses belajar. Dengan
demikian, disarankan agar PAUD mengadopsi
pendekatan yang holistik dan berpusat pada anak
untuk memfasilitasi pembelajaran matematika awal

27


https://doi.org/10.51544/sentra.v3i2.5145

Khairatun Nisa et. all | Strategi Meningkatkan Pembelajaran Matematika Awal Anak Usia Dini di PAUD

yang menyenangkan dan bermakna. Temuan ini
memberikan kontribusi signifikan dalam
penyusunan kurikulum dan metode pengajaran yang
lebih efektif di PAUD.
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